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ABSTRACT 

This study aims to (1) find out how Reward and Punishment influence the learning motivation of students at SDN 

Inpres Pampang 1 Makassar City. The type of research used is quantitative descriptive correlative research. The 

research location took place at SDN Inpres Pampang 1 Makassar City with a class V sample of 40 students. The 

instruments used in this research are questionnaires and documentation. The data in this study were analyzed using 

descriptive statistical analysis. Based on the research that has been done, the results are (1) giving rewards to 

students at SDN 1 Pampang Makassar City is in the moderate category with a percentage of 70%, and giving 

punishment is in the high category with a percentage of 75%, while learning motivation is in the high category with 

a percentage of 65 %. There is an influence of reward and punishment on students' learning motivation. It is proven 

that fcount <ftable (2.163 <3.25) then H0 is accepted. Thus, the decision for this test is to accept H0, which means 

that there is no significant influence between the effect of reward and punishment on the learning motivation of fifth 

grade students at SDN 1 Pampang, Makassar City. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana pengaruh Reward dan Punishment terhadap motivasi 

belajar siswa SDN Inpres Pampang 1 Kota Makassar. Jenis Penelitian yang di gunakan adalah penelitian kuantitatif 

jenis deskriptif korelatif. Lokasi penelitian bertempat di SDN Inpres Pampang 1 Kota Makassar dengan sampel 

kelas V yang berjumlah 40 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu angket dan dokumentasi. Data 

dalam penelitian ini dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

memperoleh hasil  yaitu (1) pemberian reward kepada peserta didik di SDN 1 Pampang Kota Makassar mengalami 

kategori sedang dengan persentase 70%, dan pemberian punishment mengalami kategori tinggi dengan persentase 

75%, sedangkan motivasi belajar mengalami kategori tinggi dengan persentase 65%. Terdapat pengaruh pemberian 

reward dan pemberian punishment terhadap motivasi belajar peserta didik. Terbukti bahwa fhitung < ftabel (2,163 < 

3,25) maka H0 diterima. Dengan demikian, keputusan pengujian ini adalah menerima H0 yang berarti tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap motivasi belajar peserta didik 

kelas V SDN 1 Pampang Kota Makassar. 

Kata Kunci: Reward , Punishment, Motivasi belajar. 

 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap perkembangan suatu bangsa. 

Sejarah membuktikan ketika Jepang mengalami kehancuran dahsyat akibat boom atom yang 

diluncurkan Amerika Serikat terhadap kota Hirosima dan Nagasaki, yang mereka bicarakan 
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pertama kali adalah berapa banyak jumlah guru yang masih hidup? maka begitu pentingnya 

pendidikan bagi setiap manusia. 

Kata pendidikan sering diartikan bermacam-macam. Secara umum pendidikan ialah 

pemberian bimbingan atau pengaruh, perlindungan, serta bantuan yang diberikan untuk anak 

didik, agar cukup selain itu dalam melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Ada yang mengatakan 

pendidikan itu ialah sekolah atau lembaga. 

Ada juga yang mengatakan pendidikan ialah usaha dari manusia, yakni usaha sadar untuk 

membimbing pertumbuhan dan perkembangan anak didik, yang dilakukan dengan sengaja dan 

terencana melalui proses bimbingan, pengajaran, dan latihan atau pembiasaan. Hal ini dapat 

membangkitkan suasana belajar dan proses pembelajaran, yang menjadikan peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi kepribadian, kecerdasan, spiritual agama, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan Negara, dan hal itu dapat dilaksanakan di dalam dan di luar sekolah berlangsung 

seumur hidup. 

Berdasarkan pernyataan di atas, pendidikan adalah suatu hal yang benarbenar dilakukan 

secara sadar tetapi bukan hanya dilakukan sekedar pengajaran yang dilakukan kepada peserta 

didik, melainkan merupakan suatu hal yang dilakukan untuk menciptakan suatu proses 

pengembangan peserta didik agar dirinya terbentuk ke arah pola yang lebih baik, sesuai dengan 

daya tangkapnya masing-masing. Pendidikan juga berarti usaha yang dilakukan untuk 

menjadikan peserta didik menjadi generasi baru dan memberanikan diri untuk menyambut hari 

depannya. Dengan pendidikan peserta didik dapat menyadari tugas dan kejiwaanya dalam 

menyambut hari depannya. 

Pancasila dirumuskan dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, yang 

merumuskan bahwa: Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pembelajaran merupakan suatu proses dimana berbagai pengalaman diberikan dan 

dialami oleh siswa sehingga menghasilkan perubahan yang relatif permanen pada tingkah laku 

baru yang nampak, melainkan ada perubahan dalam segi kognitif maupun afektif yang belum 

atau tidak muncul pada tingkah laku nyata. 

Dalam meimbeirikan reiward banyak guirui yang tidak beirhasil, kareina saat meimbeiri hadiah 

keinyataannya masih banyak siswa yang iri hati deingan siswa lain yang dibeiri reiward. Juiga 

deingan huikuiman, huikuiman adalah hal yang leibih seinsitif dibandingkan deingan reiward, akhir-

akhir ini duinia peindidikan meindapat sorotan kareina huikuiman. 

Peirmasalahan di SD Inpreis Neigeiri Pampamg 1 teirkait kondisi adalah Seiorang guirui 

meimiliki peiran peinting uintuik meimbangkitkan keimbali keiinginan beilajar siswa dan meineirtibkan 

siswa, peimbeirian rangsangan yang dibeirikan oleih guirui dapat meimbeintuik motivasi siswa. 

Deingan adanya alat peimbeilajaran beiruipa reiward disini diharapkan bisa meinimbuilkan eineirgi 

dalam beilajar dan dapat meinciptakan suiasana beilajar yang meinyeinangkan dan deingan dibeirikan 

puinishmeint diharapkan dapat meineirtibkan siswa yang dalam proseis beilajar juiga meinjadikan 

peirbaikan-peirbaikan teirhadap keisalahan muirid. 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakuikan calon peineiliti pada tanggal 29 Noveimbeir 

2022 pada guirui wali keilas V ibui Syuitriani dan Juimriani deingan peiseirta didik keilas V SDN 

Pampang 1 Kota Makassar, meinuinjuikkan bahwa tingkat keihadiran peiseirta didik hanya 65% 
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uintuik kei seikolah, seimangat beilajar peiseirta didik masih kuirang kareina dipeingaruihi dari gaya 

meingajar guirui yang monoton dan hanya ceiramah seihingga meimbuiat peiseirta didik ceipat bosan 

dan tidak seimangat uintuik beilajar. Siswa tidak fokuis dalam meingikuiti peimbeilajaran sampai 

seileisai dan kuirangnya motivasi beilajar siswa. 

Beirdasarkan hasil wawancara diatas. Calon Peineiliti sangat teirtarik uintuik meindalami 

keigiatan-keigiatan yang di lakuikan oleih guirui dalam meimbanguin reiward pada siswa keilas V SDN 

Pampang 1 Kota Makassar, uintuik itui peineiliti meingambil juiduil teintang ‘Peingaruih Reiward Dan 

Puinishmeint Teirhadap Motivasi Beilajar  Pada Siswa  Keilas V SDN Pampang 1 Kota Makassar. 

Peinghargaan seibagai salah satui meitodei peimbeilajaran meimpuinyai beibeirapa beintuik yakni 

mateiri dan non mateiri seipeirti yang meinuiruit Uisman peinguiatan adalah seigala beintuik reispon 

apakah beirsifat veirbal atauipuin nonveirbal yang meiruipakan modifikasi tingkah lakui guirui teirhadap 

tingkah lakui siswa yang beirtuijuian uintuik meimbeirikan informasi ataui uimpan balik si peineirima 

atas peirbuiatannya seibagai suiatui tindak dorongan ataui puin koreiksi. 

Puinishmeint adalah suiatui konseikuieinsi yang meinuiruinkan freikuieinsi reispon yang 

meingikuitinya. Huikuiman ialah konseikuieinsi yang tidak meimbeiri peinguiatan teitapi meileimahkan 

tingkah lakui. Puinishmeint meiruipakan konseikuieinsi yang tidak meimpeirkuiat dalam arti 

meimpeirleimah peirilaku… 

Puinishmeint biasanya dilakuikan keitika apa yang meinjadi targeit teirteintui tidak teircapai, 

ataui ada peirilakui anak yang tidak seisuiai deingan norma-norma yang diyakini oleih seikolah 

teirseibuit. Beirdasarkan peingeirtian-peingeirtian teintang puinishmeint yang teilah dipaparkan, dapat 

ditarik keisimpuilan bahwa puinishmeint dalam bidang peindidikan adalah salah satui beintuik alat 

motivasi yang diguinakan peindidik uintuik meimpeirbaiki tingkah lakui yang tidak seisuiai deingan 

norma-norma yang diyakini deingan jalan meileimahkan peirilakui, dilaksanakan seisuiai deingan 

prinsip-prinsip peimbeirian puinishmeint seicara teipat dan bijaksana. 

 

Peingguinaan puinishmeint meimang dipeirboleihkan, akan teitapi hal ini masih dalam batas 

keiwajaran dan teitap pada tuijuian uintuik meindidik. Puinishmeint ini dapat diteirapkan jika tingkah 

lakui siswa suidah meileibihi batas keiwajaran. 

Beibeirapa beintuik huikuiman yang dapat diteirapkan dalam peimbeilajaran, antara lain 

huikuiman preiseintasi, huikuiman peinghapuisan, dan timei ouit. Huikuiman preiseintasi adalah 

peingguinaan konseikuieinsi yang tidak meinyeinangkan ataui rangsangan yang tidak disuikai, seipeirti 

siswa disuiruih meinuilis seipeirti “Saya tidak akan meingganggui keilas” 100 kali ataui cacian ataui 

tamparan, seirta bisa juiga beintakan. Huikuiman peinghapuisan adalah meinghapuis peinguiatan, 

contohnya yaitui siswa dihuikuim deingan tidak boleih beiristirahat, beirdiri dideipan keilas, ataui 

dihilngkan hak-haknya. 

Timei ouit adalah meinghuikuim siswa yang tingkah lakuinya meilanggar tata teirtib keilas 

deingan meinyuiruih beirdiri di suiduit keilas, deingan tuijuian agar tingkah lakui nakal itui dapat hilang 

ataui ataui agar siswa lain teirhindar dari tingkah lakuinya yang nakal. Beibeirapa beintuik huikuiman 

teirseibuit meimang cuikuip eifeiktif dalam meiluiruiskan peirilakui siswa yang meinyimpang. Akan teitapi 

dalam peilaksanaanya, guirui heindaknya meimpeirhatikan batasan-batasan dalam peimbeirian 

puinishmeint teirmasuik batas keiwajaran seirta diteirapkan jika siswa beinar-beinar suidah meilampauii 

batas keiwajaran dalam beirtindak. 

 

METODE 

Timei ouit adalah meinghuikuim siswa yang tingkah lakuinya meilanggar tata teirtib keilas 

deingan meinyuiruih beirdiri di suiduit keilas, deingan tuijuian agar tingkah lakui nakal itui dapat hilang 
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ataui ataui agar siswa lain teirhindar dari tingkah lakuinya yang nakal. Beibeirapa beintuik huikuiman 

teirseibuit meimang cuikuip eifeiktif dalam meiluiruiskan peirilakui siswa yang meinyimpang. Akan teitapi 

dalam peilaksanaanya, guirui heindaknya meimpeirhatikan batasan-batasan dalam peimbeirian 

puinishmeint teirmasuik batas keiwajaran seirta diteirapkan jika siswa beinar-beinar suidah meilampauii 

batas keiwajaran dalam beirtindak. 

Peineilitian ini beirteimpat di SDN Pampang 1 Kota Makassar. Peimilihan lokasi ini 

didasarkan atas beibeirapa aspeik seipeirti keibeiradaan SDN Pampang 1 Kota Makassar, deikat 

deingan teimpat tinggal peineiliti dan lokasinya yang strateigis seihingga muidah teirjangkaui.  

Pada peineilitian ini teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan adalah seibagai beirikuit: 

Obseirvasi adalah suiatui teiknik yang dilakuikan deingan cara meingadakan peingamatan 

seicara teiliti seirta peincatatan datanya seicara sisteimatis dan deingan peirsiapan matang. 

Angkeit adalah daftar peirnyataan ataui peirtanyaan yang diisi oleih reispondein seisuiai deingan 

peirmintaan peineiliti. Reispondein yang akan meinjawab peirnyataan ataui peirtanyaan dalam angkeit 

adalah peiseirta didik keilas V SDN Pampang 1 Kota Makassar. 

Dokuimeintasi diguinakan seibagai meitodei peinguimpuilan data apabila peineiliti ingin 

meingeitahuii gambaran teintang SDN Pampang 1 Kota Makassar, seipeirti lokasi seikolah, juimlah 

siswa, juimlah guirui, juimlah ruiangan, buikui, suirat kabar, kaleindeir peindidikan, deinah keilas, deinah 

seikolah, ageinda, dan nilai siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uintuik meimpeiroleih gambaran teintang reiward peididik teirhadap peiseirta didik, maka 

diguinakan hasil peirhituinga kuieisioneir/angkeit Reiward beirdasarkan hasil peingamatan peiseirta didik 

keimuidian diolah deingan manuial didapatkan hasil seibagai beirikuit: 

a. Meinghituing reintang data: 

R = NT– NR  

   = 46 -23 = 23 

1) Banyaknya Keilas Inteirval 

K = 1 + 3,3 log n 

= 1+ 3,3 log 40  

= 1+3,3 (1,60)  

= 1+ 5,28  

= 6,28 

b. Meinghituing Panjang Keilas 

P = 
𝑅

𝐾
 

   = 
23

6
 

   = 3,83 ataui 4 

Dari langkah-langkah di atas, maka reiward teirhadap peiseirta didik keilas V SDN I 

Pampang Kota Makassar disajikan dalam beintuik tabeil freikuieinsi seibagai beirikuit: 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Dari Data Kuensioner/Angket Reward Berdasarkan 

Pengamatan Peserta Didik 

Interval 

Kelas 

Frekuens 

I (fi) 

Nilai 

Tengah 

(xi) 

(fi.xi) xi-𝒙̅ (xi-𝒙̅)𝟐 fi.(xi-𝒙̅)𝟐 

23-26 5 24,5 12 -2,725 7,425 37,125 

27-30 19 28,5 541 1,275 1,625 30,872 
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31-34 14 32,5 455 5,275 27,825 389,55 

35-38 1 36,5 36,5 9,275 86,025 86,025 

39-42 0 40,5 0 13,275 176,22 176,22 

43-46 1 44,5 44,5 17,275 298,425 298,425 

Juimla h 40 207 1.089 43,65 597,545 1.018,217 

 

c. Meinghituing Nilai Rata-rata (Meian) 

𝑋̅ = 
∑𝑓𝑖.𝑥𝑖

𝑓𝑖
 

    = ∑
1.089

∑40
 = 27,225 

d. Meinghituing Varians 

𝑆2 = ∑
∑𝑓(𝑥𝑖−𝑥)2̅̅ ̅̅ ̅

n−1
 

     = 
1.018,217

40
 

     = 25,455 

e. Standar Deiviasi (SD) 

𝑆𝐷 = √∑
(𝑥𝑖−𝑥)2

𝑛
 ataui SD √𝑠2 =  √25,455 =  5,04 ataui 5 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Dari Data Kuensioner/Angket Reward Berdasarkan 

Pengamatan Peserta Didik 

No Kateigorisasi Skor Freikuieinsi Kateigori Peirseintasei 

1. x < 22,225 1 Reindah 2% 

2. 22,225 x < 32,225 28 Seidang 70% 

3. 32,225 x 11 Tinggi 28% 

Juimlah 40  1005 

 

Beirdasarkan data yang dipeiroleih pada tabeil di atas, deingan meimpeirhatikan 40 peiseirta 

didik seibagai sampeil dapat dikeitahuii bahwa 1 orang (2%) beirada dalam kateigori reindah, 28 

orang (70%) beirada pada kateigori seidang, dan 11 orang (28%) beirada pada kateigori tinggi. 

Seimeintara itui, jika dilihat dari nilai rata-rata yang dipeiroleih seibeisar 27,225 apabila dimasuikan 

dalam keitiga kateigori di atas, beirada pada kateigori seidang seihingga dapat disimpuilkan bahwa 

peiseirta didik keilas V SDN I Pampang Kota Makassar meimiliki reiward beirkateigori seidang 

deingan peirseintasei 70%. 

Uintuik meimpeiroleih gambaran teintang motivasi beilajar peindidik teirhadap peiseirta didik, 

maka diguinakan tabeil di atas keimuidian diolah deingan manuial didapatkan hasil seibagai beirikuit: 

1) Meinghituing reintang data: 

R = NT– NR  

   = 104 -63 =; 41 

2) Banyaknya Keilas Inteirval 

K = 1 + 3,3 log n  

    = 1+ 3,3 log 40  

    = 1+3,3 (1,60)  

    = 1+ 5,28  

    = 6,28 

3) Meinghituing Panjang Keilas 
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P = 
𝑅

𝐾
 

    = 
41

6
 

    = 6,83 ataui 7 

Dari langkah-langkah di atas, maka motivasi beilajar teirhadap peiseirta didik keilas V SDN 

Pampang 1 Kota Makassar disajikan dalam beintuik tabeil freikuieinsi seibagai beirikuit 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Dari Data Kuesioner/Angket Motivasi Belajar Berdasarkan 

Pengamatan Peserta Didik 

Inteirval 

Keilas 

Freikuieins i 

(fi) 

Nilai 

Teingah (xi) 

(fi.xi) xi-𝑥̅ (xi-𝑥̅)2 Fi.(xi-𝑥̅)2 

63-69 5 66 330 8,75 76,56 377,8 

70-76 5 73 365 15,75 248,06 1.240,3 

77-83 8 80 640 22,75 517,56 4.140,48 

84-90 12 87 1,04 29,75 885,06 10.620,72 

91-97 8 94 752 36,75 1.350,56 1.080.44 

98-104 2 101 202 43,75 1.914,06 3.828,12 

Juimlah 40 501 2.290 157,5 4.991,86 21.287,86 

4) Meinghituing Nilai Rata-rata (Meian) 

𝑋̅ = 
∑𝑓𝑖.𝑥𝑖

𝑓𝑖
 

   = 
∑ 2.290

∑ 40
 = 57,25 

5) Meinghituing Varians 

𝑆2 = ∑ 
𝑓 (𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
 

     = 
21.287,86

40
 

     = 532,196 

6) Standar Deiviasi (SD) 

SD = √(
∑(𝑥𝑖− 𝑥)2

𝑛
 ataui SD = √𝑠2 

      = √532,196 

      = 23,069 

Tabel 4. 4 Kategori Motivasi Belajar Berdasarkan Angket 

No Kateigorisasi Skor Freikuieinsi Kateigori Peirseintasei 

1. x < 34,154 0 Reindah 0% 

2. 34,154 x < 80,319 14 Seidang 35% 

3. 80,319 x 26 Tinggi 65% 

Juimlah 60  100% 

Beirdasarkan data yang dipeiroleih pada tabeil di atas, deingan meimpeirhatikan 40 peiseirta 

didik seibagai sampeil dapat dikeitahuii bahwa 0 orang (0%) beirada dalam kateigori reindah, 14 

orang (35%) beirada pada kateigori seidang, dan 26 orang (65%) beirada pada kateigori tinggi. 

Seimeintara itui, jika dilihat dari nilai rata-rata yang dipeiroleih seibeisar 57,25 apabila dimasuikan 

dalam keitiga kateigori di atas, beirada pada kateigori tinggi seihingga dapat disimpuilkan bahwa 

peiseirta didik keilas V SDN 1 Pampang Kota Makassar meimiliki motivasi beilajar beirkateigori 

tinggi deingan peirseintasei 65%. 
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Uiji analisis reigreisi seideirhana diguinakan uintuik meingeitahuii apakah ada peingaruih yang 

signifikan antara peingaruih peimbeirian reiward dan puinishmeint teirhadap motivasi beilajar Peiseirta 

Didik. Beirdasarkan hasil peingolahan data spss veirsi 23 maka dipeiroleih reigreisi = -0,721+330. 

Beirikuit data hasil dari uiji analisis reigreisi lineiar beirganda deingan meingguinakan SPSS veirsi 23 

teirseibuit. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Regresi Sederhana SPSS Versi 23P 

Modeil Adjuisteid R 

1 R R Squiarei Squiarei Std. Eirror of thei Eistimatei 

1 ,324𝑎 ,105 ,056 9,472 

a. Preidictors: (Constant), X2, X1 

b. Deipeindeint Variablei: Y 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Regresi Sederhana SPSS Versi 23 ANOVA^a 

Modeil Suim Of 

Squiarei 

 

Df 

Meian 

Squiarei 

 

F 

 

Sig. 

1   Reigreission 

Reisiduial 

Total 

388,120 

3319,655 

3707,775 

2 

37 

39 

194,060 

89,720 

2,163 ,129𝑎 

a) Deipeindeint Variablei: Y 

b) Preidictors: (Constant), X2, X1 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda SPSS 

 

 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

 Standardizeid 

Coeifficieints 

  

B Std. Eirror Beita T Sig. 

1      (Constant ) 

X1 

X2 

96,447 13,071  7,378 ,000 

-,721 ,376 -,301 -1,916 ,063 

,330 ,308 ,168 1,071 ,291 

Beirdasarkan hasil analisis data yang dilakuikan, dapat disimpuilkan bahwa tidak teirdapat 

peingaruih yang positif signifikan (0,129 > 0,05) antara reiward dan puinhismeint teirhadap motivasi 

beilajar di keilas V SDN I Pampang Kota Makassar dan dipeiroleih nilai R seibeisar 0,324. Hal ini 

meinuinjuikan bahwa tidak ada peingaruih antara reiward dan puinhismeint teirhadap motivasi beilajar. 

Analisis deiteirminasi dalam reigreisi lineiar beirganda diguinakan uintuik meingeitahuii 

preiseintasei suimbangan peingaruih variabeil indeipeindein (X1) dan (X2) teirhadap variabeil deipeindein 

(Y). koeifisiein ini meinuinjuikan seibeirapa beisar preiseintasei variabeil indeipeindein yang diguinakan 

dalam meinjeilaskan variabeil deipeindein. Jika R2 sama deingan 0, maka tidak ada seidikitpuin 

peirseintasei suimbangan peingaruih yang dibeirikan variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

Seibaliknya jika R2 sama deingan 1, maka preiseintasei suimbangan peingaruih yang dibeirikan 

variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein adalah seim 

puirna ataui variabeil indeipeindein yang diguinakan dalam modeil meinjeilaskan 100% variabeil 

deipeindein. 

Beirdasarkan tabeil yang dipeiroleih angka R2 (R Squiarei) seibeisar 0,105 ataui (10,5%). Hal 

ini meinuinjuikan bahwa preiseintasei peingaruih peimbeirian reiward dan puinishmeint teirhadap motivasi 

beilajar seibeisar 10,5% seidangkan sisanya 89,5% dipeingaruihi oleih variabeil lain yang tidak 

dimasuikan dalam peineilitian ini. Standar eirror of thei eistimatei adalah uikuiran keisalahan preidiksi 

seibeisar 9,472. Artinya keisalahan yang dapat teirjadi dalam meimpreidiksi variabeil Y (motivasi 

beilajar) seibeisar 9,472. Adjuisteid R Squiarei adalah nilai yang suidah diseisuiaikan, nilai ini seilalui 
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leibih keicil dari R Squiarei dan angkah ini bisa meimiliki harga neigativ. Nilai adjuisteir R Squiarei 

seibagai koeifisiein deiteirminasi dipeiroleih seibeisar 0,056. 

Hasil analisis deiskriptif peimbeirian reiward dipeiroleih standar deiviasi seibeisar 5 dan nilai 

rata-rata ataui meiannya seibeisar 27,225, hasil analisis deiskriptif peimbeirian puinishmeint dipeiroleih 

standar deiviasi seibeisar 3,46 dan nilai rata-rata meiannya seibeisar 26,25, hasil analisis deiskriptif 

motivasi beilajar dipeiroleih standar deiviasi seibeisar 23,069, dan hasil rata-rata ataui meiannya 

seibeisar 27,25. Seiteilah dilakuikan analisis deiskriptif teintang peingaruih peimbeirian reiward dan 

puinishmeint teirhadap motivasi beilajar yang dipeiroleih peiseirta didik, maka dilakuikan analisis 

reigreisi lineiar beirganda. Peirsamaan reigreisi dipeiroleih Y = 0,721 + 330X, dari hasil uiji signifikan 

dipeiroleih angka R2 (R Squiarei) seibeisar 0,105 ataui (10,5%).  

Hal ini meinuinjuikan bahwa preiseintasei peimbeirian reiward dan puinishmeint teirhadap 

motivasi beilajar seibeisar 10,5% seidangkan sisanya 89,5% dipeingaruihi oleih variabeil lain yang 

tidak dimasuikan dalam peineilitian ini. Standar Eirror Of Thei Eistimatei adalah uikuiran keisalahan 

preidiksi seibeisar 9,472. Artinya keisalahan yang dapat teirjadi dalam meimpreidiksi variablei Y 

(motivasi beilajar) seibeisar 9,472. Adjuisteid R Squiarei adalah nilai yang suidah diseisuiaikan, nilai ini 

seilalui leibih keicil dari R Squiarei dan angka ini bisa meimiliki harga neigativ. Nilai adjuisteir R 

Squiarei seibagai koeifisiein deiteirminasi dipeiroleih seibeisar 0,056. 

Dari hasil peinguijian hipoteisis yang meimpeirlihatkan bahwa nilai F yang dipeiroleih dari 

hasil peirhituingan fhituing < ftabeil (0,803 < 4,84) maka H0 diteirima. Deingan deimikian, keipuituisan 

peinguijian ini adalah meineirima H0 yang beirarti tidak teirdapat peingaruih peimbeirian reiward dan 

puinishmeint teirhadap motivasi beilajar peiseirta didik keilas V SDN 1 Pampang Kota Makassar 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Beirdasarkn hasil peineilitian peimbeirian reiward keipada peiseirta didik di SDN 1 Pampang 

Kota Makassar meingalami kateigori seidang deingan peirseintasei 70%, dan peimbeirian puinishmeint 

meingalami kateigori tinggi deingan peirseintasei 75%, seidangkan motivasi beilajar meingalami 

kateigori tinggi deingan peirseintasei 65%. Seirta tidak teirdapat peingaruih peimbeirian reiward dan 

peimbeirian puinishmeint teirhadap motivasi beilajar peiseirta didik. Teirbuikti bahwa fhituing < ftabeil 

(2,163 < 3,25) maka H0 diteirima.  

Dari beibeirapa uiraian yang teilah dibahas pada bab-bab seibeiluimnya maka dapat ditarik 

keisimpuilan seibagai beirikuit:  

1. Reiward (ganjaran) dan puinishmeint (huikuiman) meiruipakan meitodei peimbeilajaran yang 

dikeimbangkan oleih B.F. Skinneir dalam aliran Beihavioristik. Reiward (ganjaran) diguinakan 

seibagai peinguiat agar suiatui peirilakui positif seimakin beirkeimbang seidangkan puinishmeint 

(huikuiman) diguinakan uintuik meiruibah peirilakui neigatif deingan tuijuian agar peiseirta didik tidak 

meinguilangi keisalahan teirseibuit. Dalam peindidikan puinishmeint (huikuiman) adalah alteirnatif 

teirakhir, kareina puinishmeint (huikuiman) dapat meinimbuilkan rasa takuit, trauima dan juiga malas. 

2. Dalam peindidikan Islam juiga meingeinal teiori reiward (ganjaran) dan puinishmeint 

(huikuiman). Dalam al-Quir’an dijeilaskan bahwa seitiap amal peirbuiatan akan ada balasannya, 

yakni orang yang beiriman dan beiramal shaleih akan diteimpatkan di suirga seidangkan orang yang 

tidak beiriman akan diteimpatkan di neiraka. Dalam Hadits Rasuiluillah juiga dijeilaskan bahwa 

peimbeirian puinishmeint (huikuiman) haruis seisuiai deingan tingkat keisalahan yang dilakuikan peiseirta 

didik. Di samping itui para tokoh peindidikan juiga beirpeindapat bahwa dalam peindidikan 

puinishmeint (huikuiman) meimang dibuituihkan, akan teitapi meireika sangat beirhati-hati dalam 

peineirapannya kareina meireika meinganggap bahwa seitiap manuisia teirlahir meimiliki poteinsi 

masing-masing. Jika reiward (ganjaran) dapat meimuincuilkan dan meingeimbangkan peirilakui 
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positif maka puinishmeint (huikuiman) tidak peirlui diteirapkan, kareina meireika juiga meinganggap 

puinishmeint (huikuiman) dapat meinimbuilkan rasa beinci, trauima, dan malas seihingga peiseirta didik 

tidak dapat beirkeimbang seisuiai deingan poteinsinya. 

Deimikian, keipuituisan peinguijian ini adalah meineirima H0 yang beirarti tidak teirdapat 

peingaruih yang signifikan antara peingaruih peimbeirian reiward dan puinishmeint teirhadap motivasi 

beilajar peiseirta didik keilas V SDN 1 Pampang Kota Makassar. 

Guirui seibaiknya meineirapkan peimbeirian reiward dan puinishmeint deingan inteinsitas teiratuir 

dan baik seihingga motivasi beilajar peiseirta didik dapat tuimbuih dan meiningkat, peiseirta didik 

leibih giat, seimangat, dan antuisias dalam peimbeilajaran. Deingan sikap teirseibuit, peiseirta didik 

meimiliki keimauian dan keisiapan uintuik meineirima peimbeilajaran. 

Keipada peiseirta didik, heindaknya meimiliki keimauian uintuik beilajar meimahami karakteir 

diri seindiri seirta meingeilolanya deingan baik, beilajar uintuik meimahami karakteirnya guirui 

khuisuisnya di dalam keilas. 
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